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ABSTRAK

Laporan ini mengkaji pelaksanaan magang di Dinas Komunikasi dan
Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta pada divisi desain dan admin media
sosial dengan fokus pada penerapan strategi desain visual dalam penyampaian
informasi publik melalui platform Instagram.

Selama dua bulan, penulis berperan dalam perancangan infografis, poster
digital, dan konten kampanye publik melalui tahapan konseptualisasi, pemilihan
elemen visual, penyesuaian dengan identitas visual lembaga, serta proses revisi
hingga publikasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa konsistensi penerapan desain
visual berkontribusi pada peningkatan keterlibatan audiens, khususnya pada
unggahan yang informatif dan menarik secara visual.

Kendala yang ditemui mencakup revisi berulang, kompleksitas koordinasi
tim, serta keterbatasan waktu produksi. Melalui kegiatan ini, penulis memperoleh
pengalaman praktis sekaligus memperdalam pemahaman mengenai strategi
komunikasi publik berbasis desain visual.

Kata Kunci: Desain Visual, Informasi Publik, Media Sosial

ABSTRACT

This report examines the internship at the Department of Communication and
Informatics of the Special Region of Yogyakarta, specifically in the design and
social media administration division, with a focus on the application of visual
design strategies in delivering public information through Instagram.

Over the course of two months, the author was involved in designing
infographics, digital posters, and public campaign content through stages of
conceptualization, visual element selection, alignment with the institution’s visual
identity, and revision processes leading to publication. The results indicate that
consistent application of visual design contributes to increased audience
engagement, particularly in informative and visually appealing posts.

Challenges encountered included repeated revisions, complex team
coordination, and limited production time. This internship provided practical
experience while deepening the author’s understanding of public communication
strategies based on visual design.

Keywords: Visual Design, Public Information, Social Media.

xii



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital, media sosial memiliki peran strategis dalam
menyampaikan informasi publik secara cepat, luas, dan interaktif. Pemerintah
sebagai badan publik dituntut untuk mampu mengimbangi pola konsumsi
informasi masyarakat yang semakin visual, ringkas, dan responsif. Salah satu
lembaga yang berperan aktif dalam bidang ini adalah Dinas Komunikasi dan
Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta (Dinas Kominfo DIY), yang
memanfaatkan media sosial sebagai saluran utama untuk menyebarluaskan

informasi kepada masyarakat.

Meskipun Dinas Kominfo DIY memanfaatkan berbagai platform media
sosial seperti YouTube, Facebook, X (Twitter), dan Instagram, dalam kegiatan
ini penulis memfokuskan pada platform Instagram. Instagram dipilih karena
menjadi salah satu kanal utama Dinas Kominfo DIY yang memiliki jangkauan
audiens yang luas, serta menekankan pada estetika visual sebagai daya tarik
utama. Fokus ini juga dipilih karena selama kegiatan magang, penulis secara
langsung terlibat dalam proses desain visual dan pengelolaan konten

Instagram.

Dengan latar belakang tersebut, penulis ingin mengkaji lebih dalam
strategi visual yang diterapkan oleh Dinas Kominfo DIY khususnya pada
platform Instagram, untuk memahami bagaimana desain visual berperan dalam

menyampaikan informasi publik yang efektif.

Informasi yang terbuka dan mudah diakses merupakan hak dasar warga
negara agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses pemerintahan. Hal ini
diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik, yang mengamanatkan keterbukaan badan
publik dalam memberikan informasi. Pemanfaatan media sosial oleh Dinas

Kominfo DIY tidak hanya berfungsi sebagai saluran komunikasi satu arah,



melainkan sebagai sarana interaktif dalam membangun partisipasi publik dan

memperkuat citra lembaga.

Namun, kecepatan dalam menyampaikan informasi tidak cukup jika
tidak disertai strategi visual yang tepat. Pesan pemerintah harus disampaikan
melalui tampilan visual yang menarik, informatif, dan mudah dipahami. Dalam
konteks ini, desain visual menjadi elemen kunci dalam strategi komunikasi

digital.

Menurut Santi Sidhartani (2016), Literasi visual didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memahami jenis bahasa visual dan menggunakan
pengetahuan ini untuk berbicara dan berinteraksi dengan lingkungannya. Salah
satu contoh sederhana dari penguasaan literasi visual ini adalah ketika
seseorang dapat memahami dan memahami pesan visual yang ditangkapnya
sehingga mereka dapat memberikan respons atau reaksi yang tepat dan sesuai.
Pesan-pesan ini dapat termasuk pesan sederhana seperti simbol yang digunakan
di tempat umum, seperti larangan dan petunjuk. Namun, dalam arti yang lebih
kompleks, literasi visual diperlukan untuk memahami dan menghargai karya
seni (rupa), yang juga mempengaruhi kemampuan seseorang untuk membuat

atau membuat karya visual.

Sementara itu, menurut Dewi A. K (2025), dalam teori Gestalt “Teori
dan Aplikasi dalam Desain” unsur-unsur visual seperti warna, bentuk dan
komposisi peran penting dalam mengarahkan perhatian, membangun persepsi,

dan membantu audiens memahami informasi secara efektif..

Melalui kegiatan memiliki magang di Dinas Kominfo DIY, penulis
terlibat langsung dalam produksi konten visual untuk media sosial, seperti
pembuatan desain grafis dan pengelolaan unggahan informasi. Kegiatan ini
memberikan wawasan praktis tentang bagaimana strategi visual digunakan
untuk menyampaikan informasi publik secara efektif dan menarik di platform

digital.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik mengangkat karya kreatif ini

dengan judul: “Strategi Desain Visual dalam Menyampaikan Informasi Publik



1.2

1.3

1.4

1.5

Melalui Media Sosial Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa

Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

Bagaimanakah strategi desain visual Dinas Kominfo DIY dalam

menyampaikan informasi publik melalui media sosial?

Tujuan Kegiatan

1.3.1 Untuk mengetahui cara Dinas Kominfo DIY memanfaatkan media
Instagram dalam proses diseminasi informasi publik.

1.3.2 Untuk mengidentifikasi jenis-jenis konten visual yang digunakan oleh
Dinas Kominfo DIY dalam menyampaikan informasi kepada
masyarakat.

1.3.3 Untuk menganalisis peran admin media sosial, desainer, dan tim
pengelola konten dalam mendukung efektivitas komunikasi publik di

Dinas Kominfo DIY.

Manfaat Kegiatan

1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Menambah referensi akademik mengenai strategi komunikasi
visual di media sosial instansi pemerintahan.
b. Memberikan dasar teoretis mengenai pentingnya desain visual
dalam komunikasi publik digital.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Memberikan pengalaman langsung bagi penulis dalam merancang
dan mengelola konten visual pemerintah.
b. Menjadi masukan bagi Dinas Kominfo DIY untuk pengembangan
strategi komunikasi visual yang lebih efektif.
c. Memberikan informasi yang lebih menarik dan mudah dipahami

bagi masyarakat pengguna media sosial.

Waktu dan Tempat Produksi
Pelaksanaan kegiatan magang dilakukan selama dua bulan, dimulai

pada tanggal 19 Mei 2025 hingga 19 Juli 2025. Kegiatan magang ini dibagi ke



dalam beberapa tahapan, mulai dari tahap observasi awal terhadap pola kerja
instansi, pelibatan langsung dalam proses produksi konten, hingga pelaporan
hasil kerja. Selama masa magang, penulis terlibat secara aktif dalam kegiatan
peliputan, pembuatan konten visual, serta pengelolaan media sosial di bawah
supervisi tim Humas dan Dokumentasi. Adapun lokasi kegiatan magang secara
umum dilaksanakan di kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah
Istimewa Yogyakarta (Dinas Kominfo DIY), yang beralamat di JI. Brigjen
Katamso, Keparakan, Kec. Mergangsan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55152. Selain itu, kegiatan juga dilakukan di berbagai lokasi
peliputan yang tersebar di wilayah DIY, sesuai dengan kebutuhan produksi

konten informasi publik.

1.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan magang ini
bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai praktik
diseminasi informasi publik melalui media sosial di Dinas Kominfo DIY.
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu:
1.6.1 Studi Pustaka
Metode ini dilaksanakan melalui penelaahan terhadap berbagai
literatur seperti buku, jurnal akademik, artikel berita, dan dokumen resmi
yang berkaitan dengan strategi komunikasi publik serta penggunaan media
sosial oleh lembaga pemerintah. Referensi juga meliputi Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, pedoman
komunikasi publik dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, serta
penelitian sebelumnya mengenai peran media sosial dalam menjalin
interaksi antara pemerintah dan masyarakat.
1.6.2 Observasi Lapangan
Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan kerja Dinas
Kominfo DIY, khususnya pada bagian tim pengelola media sosial.
Pengamatan ini mencakup proses produksi konten, penyusunan strategi
penyampaian pesan, pemilihan format visual seperti infografis atau video

pendek, serta interaksi dengan masyarakat melalui komentar dan pesan



langsung. Observasi dilakukan selama kegiatan magang berlangsung,
yaitu dari tanggal 19 Mei 2025 hingga 19 Juli 2025.
1.6.3 Wawancara
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan tiga orang
informan yang secara langsung terlibat dalam pengelolaan media sosial di
Dinas Kominfo Daerah Istimewa Yogyakarta. Ketiga informan tersebut
terdiri dari admin media sosial, desainer grafis, dan kepala subbagian
publikasi. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi secara
mendalam terkait praktik diseminasi informasi publik melalui media
sosial, mulai dari strategi komunikasi, proses kreatif dalam pembuatan
konten visual, hingga tantangan dalam menjangkau audiens digital.
Dalam menentukan informan, digunakan teknik purposive sampling,
yakni pendekatan yang dilakukan secara sengaja dengan memilih individu
berdasarkan kriteria khusus yang dianggap dapat memberikan wawasan
yang relevan dan mendalam. Kriteria tersebut antara lain:
a. Pengalaman langsung dalam pengelolaan konten media sosial instansi
pemerintah.
b. Keterlibatan aktif dalam proses perencanaan hingga publikasi
informasi publik secara digital.
c. Pemahaman terhadap prinsip keterbukaan informasi dan komunikasi
publik, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.

Penggunaan purposive sampling ini didasarkan pada pendapat Ade
Heryana (2018) dalam tulisannya berjudul “Informan dan Pemilihan
Informan dalam Penelitian Kualitatif”’, yang menyatakan penelitian
kualitatif tidak menetapkan jumlah informan tertentu. Pengambilan
informan bersifat fleksibel dan didasarkan pada kecukupan informasi dan
kesesuaian terhadap topik yang diteliti. Yang terpenting adalah kecukupan
data dan kedalaman informasi yang diperoleh dari informan utama.
Heryana juga menjelaskan bahwa informan dalam penelitian kualitatif
dapat dibedakan menjadi informan utama, yaitu mereka yang memiliki

pengetahuan dan pengalaman langsung terhadap isu yang diteliti, dan



informan pendukung, yang berfungsi melengkapi data dari sisi lain.
Dengan kata lain, ketiga informan utama yang dipilih dianggap telah
mampu memberikan data yang cukup dan sesuai dengan fokus kegiatan
magang, khususnya mengenai fungsi media sosial sebagai alat diseminasi

informasi publik di lingkungan Dinas Kominfo DIY.



2.1

2.2

BAB II
KERANGKAP KONSEP

Penegasan Judul

Judul laporan ini adalah “Strategi Desain Visual dalam Menyampaikan
Informasi Publik melalui Media Sosial Dinas Komunikasi dan Informatika
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Judul ini memuat tiga konsep utama. Pertama,
strategi desain visual dipahami sebagai langkah-langkah terencana dalam
merancang komunikasi berbasis elemen visual, seperti warna, tipografi, ikon,
dan tata letak, dengan tujuan menarik perhatian dan memudahkan audiens
memahami pesan. Kedua, informasi publik merujuk pada segala bentuk
informasi yang wajib disediakan oleh badan publik dan dapat diakses
masyarakat luas, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, di mana informasi tersebut
menjadi hak masyarakat untuk mendorong partisipasi dalam proses
pemerintahan. Ketiga, media sosial Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah
Istimewa Yogyakarta, khususnya Instagram, berfungsi sebagai sarana
komunikasi digital interaktif yang digunakan instansi untuk menyebarkan
informasi publik secara cepat, luas, dan menarik melalui konten visual. Dengan
demikian, judul ini menegaskan keterkaitan antara strategi desain visual,
informasi publik, dan pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari upaya
Dinas Kominfo DIY dalam mendukung keterbukaan informasi kepada

masyarakat.

Landasan Teori

Dalam melaksanakan tugas ini, penulis menggunakan beberapa teori
sebagai landasan. Pertama, Teori Gestalt yang menjelaskan prinsip-prinsip
persepsi visual seperti proximity, similarity, dan figure-ground untuk
menyusun desain yang mudah dipahami audiens. Kedua, Teori Unsur-Unsur
Desain Grafis yang mencakup garis, bentuk, warna, tekstur, dan ruang, menjadi
acuan dalam pembuatan visual yang menarik dan komunikatif. Ketiga, Teori

Komunikasi Publik dan Agenda Setting yang menekankan bahwa media dapat



memengaruhi isu apa yang dianggap penting oleh masyarakat, relevan dalam
perancangan konten informasi publik di Instagram. Keempat, Teori Uses and
Gratifications yang menekankan bahwa audiens secara aktif memilih dan
mengonsumsi konten media sosial untuk memenuhi kebutuhan informasi,
hiburan, dan interaksi sosial. Terakhir, Teori Corporate Visual Identity (CVI)
digunakan untuk menjaga konsistensi identitas visual Dinas Kominfo DIY
melalui penggunaan logo, warna, dan elemen desain resmi agar meningkatkan

kredibilitas informasi yang disampaikan.

2.3 Teori Penunjang

1. Teori Desain visual Gestalt
Gestalt, yang berasal dari ilmu psikologi, telah diterapkan pada
desain komunikasi visual. Perspektif persepsi visual ini melihat kumpulan
elemen individu sebagai satu kesatuan. Berikut enam prinsip-prinsip desain

visual Yuwono B. (2021).

a. Proximity (Kedekatan Posisi)

Prinsip proximity menjelaskan bahwa objek yang berdekatan
cenderung dipersepsikan sebagai satu kesatuan. Kesamaan bentuk,
warna, tekstur, ukuran, atau fitur visual lain dapat memperkuat
pengelompokan tersebut. Jarak antarobjek, seperti pada kolom dan
baris, juga memengaruhi apakah audiens melihatnya secara vertikal
atau horizontal (Dewi, A. K. 2025). Misalnya, kumpulan persegi pada
Gambar 2.1 dapat membentuk huruf "E" bila digabungkan.

(Sumber Gambar: Dewi 2025)
Gambar 2. 1 Proximity



b. Similarity (Kesamaan)

Bentuk yang tertutup memberi kesan lengkap dan utuh,
sedangkan bentuk yang tidak tertutup membuat penonton berpikir ada
sesuatu yang tertinggal. Setelah mengetahui bahwa suatu bentuk tidak
memiliki penutupan, penonton mencari konteks sekitarnya untuk
melengkapinya. Sebagai hasil dari kecenderungan manusia untuk
menganggap bentuk atau pola yang tidak lengkap sebagai entitas yang
utuh, otak manusia akan secara otomatis menyusun pola atau bentuk
yang tidak lengkap tersebut, menghasilkan gambaran yang utuh.
(Dewi, A. K. 2025).

A
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Gambar 2. 2 Kesamaan
(Sumber Gambar: Dewi 2025)

c. Clsure (Penutupan Bentuk)

Bentuk tertutup memberi kesan utuh, sedangkan bentuk
terbuka membuat penonton merasa ada yang kurang. Karena
kecenderungan manusia melengkapi pola yang tidak sempurna, otak
otomatis menyusun bagian yang hilang sehingga terlihat utuh. Pada
Gambar 2.3 misalnya, orang melihat kotak di antara pacmans, padahal
kotak tersebut sebenarnya tidak ada—persepsi itu muncul karena otak

menggabungkan elemen yang hilang menjadi satu bentuk (Dewi, A. K.

2025). .
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Gambar 2. 3 Bentuk Kotak dalam Pacmans
(Sumber Gambar: Dewi 2025)



d. Continuty (Kesinambungan Pola)

Menurut prinsip kontinuitas, mata manusia biasanya akan
mengikuti arah yang tersedia oleh elemen-elemen yang tersusun secara
linier atau berkesinambungan. Menurut prinsip ini, titik, garis, dan
stimulus yang bergerak ke arah yang sama cenderung meyakinkan dan
dipersepsikan. Tindakan terjadinya mata adalah mengikuti sesuatu
yang berkesinambungan. Prinsip ini mengatakan bahwa mata lebih
suka melihat objek yang tersusun dalam garis atau lengkung yang
saling terkait daripada lingkaran putus-putus. Gambar 2.4
menunjukkan dua garis yang saling tumpang tindih daripada empat

garis yang bertemu di tengah.

Gambar 2. 4. Pola Continuity

Karena mata lebah secara alami cenderung mengikuti garis
atau lengkungan, kontinuitas tercipta ketika mata mengikuti garis
lintasan lebah, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.5. (Dewi, A.
K. 2025)
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Gambar 2. 5 Garis Lintasan Lebah
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e. Figure Ground (Figur dan Latar)

Prinsip ini mengatakan bahwa otak manusia membagi visual
menjadi dua bagian: figur dan latar. Fokusnya adalah objek, dan tanah
adalah latar belakang. Orang cenderung menafsirkan area yang lebih
luas sebagai tanah dan area yang lebih kecil sebagai figur. Perbedaan
warna terang dan gelap juga memengaruhi persepsi figur dan latar,
sehingga interpretasi gambar bisa berbeda. Desainer dapat
membedakan elemen penting (figure) dan latar belakang (ground)
dengan kontras dan hierarki visual agar pengguna mudah fokus pada
informasi penting. Konsep ini penting untuk mengarahkan perhatian
dan menciptakan desain yang menarik dan mudah digunakan (Dewi,

A. K., 2025).

Gambar 2. 6 Figure dan Ground
(Sumber Gambar: Dewi 2025)

f. Symmetry (Simetris)

Prinsip simetri atau prdgnanz menjelaskan bahwa elemen yang
simetris memberi kesan teratur dan harmonis. Otak manusia cenderung
memahami bentuk ambigu dengan cara paling sederhana. Simetri
meningkatkan keseimbangan visual, kelancaran kognitif, dan

memunculkan respons emosional positif (Dewi, A. K., 2025).
@0 e @
e 6 ¢

Gambar 2. 7 Symmetrical Design
(Sumber Gambar: Dewi 2025)
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Stabilitas tercipta dari keseimbangan bentuk, ukuran, dan
posisi elemen di sepanjang sumbu yang sama. Simetri memudahkan
audiens memahami konten dan struktur tata letak. Terdapat tiga jenis
simetri: refleksi (elemen di dua sisi sumbu saling mencerminkan),
rotasi (elemen berputar di sekitar titik pusat atau sumbu), dan translasi
(elemen dipindah atau direplikasi di posisi baru dengan orientasi

sama) (Dewi, A. K., 2025).

< v
V¢ yk yy

Renlection Rotation Transtation

Gambar 2. 8 Type of Synmmetry

2. Unsur-Unsur Desain Grafis
Unsur Rupa adalah aspek rancangan (desain) yang paling penting,
karena unsur rupa-lah yang dapat tertangkap oleh mata kita dari tampilan
sebuah benda (Said, A. A. 2006).
a. Garis (Line)

Gambar 2. 9 Garis Line

Garis adalah komponen desain grafis yang terbentuk dari
deretan titik berurutan dan berfungsi sebagai elemen utama maupun
aksen dalam komunikasi visual. Garis dapat membentuk kontur objek,
mengekspresikan gerak dan emosi, misalnya garis horizontal memberi
kesan tenang, diagonal tampak labil, zigzag menggambarkan
ketegangan, dan bergelombang menghadirkan kesan hidup serta
lembut. Selain itu, garis juga berperan sebagai aksen dekoratif, seperti
pembatas atau kolom dalam tata letak desain (Widya & Darmawan,

2016).
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b. Bentuk (Shape)

Bentuk, atau raut/kurva, merupakan elemen desain grafis yang
terbentuk dari pertemuan titik awal dan akhir garis hingga membentuk
bidang. Bidang ini penting dalam menyampaikan nuansa komunikasi,
baik sebagai komponen utama maupun aksen dalam desain. Bentuk
memiliki potensi untuk menampilkan rupa suatu objek, memberikan
garis luar (outline) atau pembatas, serta memperkuat karakter dan kesan

yang ingin dicapai (Widya & Darmawan, 2016).

ALISOOO]
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Gambar 2. 10 Bentuk

c. Tekstur (Texture)
Tekstur adalah komponen desain grafis yang merupakan

tampilan, fitur, gambaran, atau representasi sifat permukaan (Widya,

L. A. D., & Darmawan, A. J. 2016).

Gambar 2. 11 Texture

d. Ruang (Space)
Dalam desain grafis, ruang adalah bagian dari bentuk yang
dapat membentuk ruang imajiner yang terkait dengan persepsi

pengamat (Widya, L. A. D., & Darmawan, A. J. 2016).

Gambar 2. 12 Ruang
(Sumber Gambar Rochmawati, 1.)
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e. Warna (Color)
Warna adalah elemen penting dalam desain grafis. Warna suatu
objek ditentukan oleh bagaimana cahaya jatuh pada objek tersebut dan
dipantulkan ke mata kita. Cahaya memiliki spektrum (susunan

sistematis) warna, dan spektrum inilah yang memungkinkan manusia

mengenali berbagai warna (Huda Asrul 2019)
RGB & CMYK

Gambar 2. 13 Warna

e RGB (Red, Green, Blue) Model warna berbasis cahaya (additive
color) yang menggabungkan tiga warna utama—merah, hijau, dan
biru—untuk menghasilkan berbagai warna. Digunakan pada
perangkat elektronik seperti monitor, TV, kamera, dan perangkat
digital lainnya.

e CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, Black) Model warna berbasis
tinta (subtractive color) yang menggunakan empat warna utama—
cyan, magenta, kuning, dan hitam—untuk mencetak gambar
berwarna di media fisik seperti kertas. Umum digunakan pada

proses percetakan.

3. Teori Komunikasi publik
Media Massa memiliki kemampuan membentuk prioritas isu
publik melalui frekuensi dan penekanan pemberitaan. Media bukan
mengarahkan apa yang dipikirkan publik, melainkan apa yang pantas
menjadi perhatian mereka. Proses ini juga melibatkan konteks framing dan
priming, di mana media membingkai isu sedemikian rupa agar terlihat lebih
relevan dan urgen. Pada saat yang sama, audiens dipandang sebagai

pengguna aktif media yang memilih konten berdasarkan kebutuhan
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psikologis dan sosial—baik untuk informasi, hiburan, identitas, maupun
interaksi sosial. Pendekatan ini relevan untuk memahami mengapa
pengguna media digital, seperti Instagram, memilih jenis konten visual
tertentu yang sesuai dengan motif pribadi mereka. (Hadi, I. P.,

Wabhjudianata, M., & Indrayani, 1. 1. 2020).

a. Agenda Setting
Teori ini menjelaskan bahwa media memiliki kemampuan
untuk memengaruhi apa yang dianggap penting oleh publik. Media
tidak memberi tahu masyarakat apa yang harus dipikirkan, tetapi isu
apa yang perlu diperhatikan. Artinya, semakin sering suatu isu
ditampilkan media, semakin besar pula kemungkinan isu tersebut
dianggap penting oleh audiens. (Farid, A. S. 2023)
b. Uses and Gratifications
Teori ini menekankan bahwa audiens secara aktif memilih
media sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan yang mereka cari, seperti
hiburan, informasi, ekspresi diri, atau dalam interaksi sosial. Dalam
teori teori identifikasi visual menjelaskan pentingnya strategi konten
visual yang mampu memenuhi keinginan audiens digital yang beragam,
seperti ingin tahu informasi terkini, merasa terhubung dengan
komunitas, atau mendapatkan hiburan dari konten-konten ringan.

(Suparmo, L. 2020).

4. Teori Identifikasi Visual
Corporate Visual Identifikasi (CVI) Identity adalah identitas
visual perusahaan atau instansi yang ditampilkan melalui elemen-
elemen seperti logo, warna, tipografi, dan tata letak, yang digunakan
secara konsisten untuk membentuk citra lembaga di mata publik. CVI
berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang mencerminkan karakter,

nilai, dan profesionalitas lembaga. (Adynata, Y. 2020).
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BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan praktik magang dan diskusi yang dilakukan, ad beberapa hal

yang dapat disimpulkan:

1.

Dinas Kominfo DIY menggunakan pendekatan desain visual di media
sosial, terutama Instagram, untuk menyebarkan berita. Setiap konten yang
dipublikasikan disusun dengan prinsip komunikasi visual dan identitas
institusi yang kuat selama proses perencanaan, riset visual, produksi, revisi,
dan evaluasi.

Di antara elemen visual yang menonjol dalam desain Dinas Kominfo DIY
adalah logo instansi, palet warna institusional, gaya ikon 3D, tata letak yang
konsisten, dan pemilihan gambar yang relevan. Komponen ini
meningkatkan keterbacaan dan daya tarik informasi yang disampaikan serta
memperkuat branding organisasi.

Administrasi media sosial dan desainer visual sangat penting dalam proses
pengiriman data digital. Tim admin dan tim desain dapat bekerja sama
dengan baik untuk membuat konten yang tidak hanya menarik tetapi juga
informatif, menarik, dan sesuai dengan masyarakat.

Media sosial, terutama Instagram, telah berkembang menjadi platform yang
interaktif dan berpartisipasi untuk menyebarkan informasi kepada
masyarakat. Dinas Kominfo DIY berhasil menggambarkan dirinya sebagai
lembaga yang responsif, profesional, dan dekat dengan masyarakat dengan

menggunakan pendekatan visual yang tepat.
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5.2 Saran

Penulis memberikan saran berikut berdasarkan pengalaman dan analisis

selama magang:

1.

SDM harus terus diperkuat dalam desain visual dan manajemen media sosial.
Pelatihan teratur tentang gaya desain, algoritma media sosial, dan teknik
komunikasi digital dapat membantu menyampaikan pesan dengan lebih baik

kepada publik.

2.Dengan menggunakan fitur insight media sosial, evaluasi performa konten

secara berkala yang penting dilakukan. Ini akan membantu dalam memahami
demografi audiens, menentukan waktu terbaik untuk mengunggah konten,

dan membuat konten yang lebih tepat sasaran.

.Berbagai gaya baru yang sedang tren, seperti motion graphic, carousel

interaktif, dan video singkat, dapat meningkatkan keterlibatan audiens dan
memberikan variasi informasi yang lebih menarik. Pengembangan format

konten visual harus diperluas dengan mengadaptasi gaya-gaya ini.

4.Untuk menjaga kesan profesional dan kohesif dalam komunikasi publik,

identitas visual perusahaan harus tetap konsisten di semua platform digital.

5. Untuk pengembangan strategi di masa depan, dokumentasi dan arsip digital

harus ada untuk semua konten yang telah dipublikasikan.
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alat modem
% Moo oént dengewe vl 1 padiy kel ek dvivar

Komentar lain / saran — saran | Selava megwg Pefin menunjukkan kemampuoan kerja dan
komunikasi yang baik selama magang di Dinas Kominfo DIY. la mampu beradaptasi dengan
cepat, memiliki eoerpi dan semangat kerja yang tinggl, serta mampu menguasai tugas-tugas di
Juar tanggung jawab utamanya Mabasiswa ini jupz dikennl kreatif dalaum mendesain sertn
mengedit foto dan video. Selain itu, in sering membantu rekan-rekan magang lainnya sebagai
bentuk kecja sama tim yang baik. Kemampuan desain dan editing sudsh bagus, tinggal terus
diasah agar semakin matang, Selain itw, peclu lebih percaya diri saat berbicara di depan kamern
agar pesan yang dissmpaikan bisa bebih kuat dan meyakinkon ssat menjadi talent. Semoga
pengalaman magang di Dinas Kominfo DIY menjadi_beka

pengembangan dini dan karier ke depannya.

SEKOLAH TINGGI ILMU KOMUNIKAS! YOGYAKARTA
Laksda Adisucipto Km 8,5 No 279, Caturiunggs! Kec Depok, Kabupaten Steman Doerah Istinewa Yogyakarts 55281
Tolp 02744533064, Website:www stkomyogyskaria ac id, Emallhumasg stkomyogyakarta.ac.id



Lampiran 3 Sertifikat

Sertifikat jogja_

Nomor: B/400.14.4.4 /1048]1/011

Diberikan Kepada:

Berkat Perlindungan Gulo

NIM: 22035584
Sekolah Tinggi llmu Komunikasi Yogyakarta

o Prod| Broadcasting TV
Telah melaksanakan Praktik Magang pada instansi Dinas Komunikasi dan
‘ Informatika DIY mulai dari 18 Mei 2025 sampai dengan 19 juli 2025

dengan hasil ISTIMEWA

Yogyakarta, 30 Juli 2025
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